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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan katalis kalsium gliseroksida 

berbasis limbah cangkang pensi melalui metode impregnasi kering sebagai 

alternatif katalis heterogen ramah lingkungan untuk produksi biodiesel. Variabel 

tetap yang digunakan meliputi suhu reaksi 65 °C, tekanan 1 atm, dan rasio mol 

minyak:metanol (1:10). Variasi utama penelitian ditentukan oleh rasio mol 

CaO:gliserol (1:0,5; 1:1; 1:1,5), waktu reaksi (120 dan 150 menit), serta konsentrasi 

katalis (1; 1,5; dan 2%). Hasil pra-penelitian menunjukkan kondisi optimum pada 

waktu reaksi 150 menit dan konsentrasi katalis 1,5%, yang selanjutnya dijadikan 

variabel tetap pada tahap penelitian lanjutan. Karakterisasi katalis menunjukkan 

bahwa metode impregnasi kering berhasil membentuk morfologi aktif dengan 

tingkat aglomerasi rendah, khususnya pada rasio mol 1:0,5. Kondisi tersebut 

memberikan performa terbaik dengan yield biodiesel mencapai 99,33% dan 

kandungan FAME 98,64%. Uji reusability katalis menunjukkan bahwa katalis 

masih mampu mempertahankan kualitas biodiesel dengan FAME 99,04%, 

meskipun yield menurun menjadi 89,9%. Biodiesel yang dihasilkan memenuhi 

standar mutu SNI 7182:2015, dengan densitas 0,85 g/cm³ dan viskositas dalam 

rentang 3–5 mm2/s. Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa katalis 

kalsium gliseroksida dari limbah cangkang pensi berpotensi sebagai katalis 

heterogen efisien, berkelanjutan, dan ramah lingkungan dalam produksi biodiesel, 

dengan performa optimal pada rasio mol CaO:gliserol 1:0,5, waktu reaksi 150 

menit, dan konsentrasi katalis 1,5%. 

  

Kata kunci: biodiesel, katalis kalsium gliseroksida, cangkang pensi, impregnasi 

kering, transesterifikasi 
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